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 Safety box merupakan tempat tidur bayi yang memiliki laci slider untuk 

pengaman, berfungsi meringankan kerja dari baby sitter guna mengerjakan 

pekerjaan yang lain. Terkadang keranjang bayi juga dapat dilompati atau 

dilewati .dikarenakan si bayi terlalu aktif, dan juga akibat dari kelalaian 

dari pengawasan orang tua ataupun baby sitter hal ini dapat mengakibatkan 

bayi jatuh ke lantai dan dapat berujung cacat bahkan kematian 

Dari permasalahan tersebut dapat ditemukan ide atau gagasan untuk dapat 

merancang sebuah alat sistem Pemantauan Bayi dari jarak jauh 

menggunakan Teknik duplex, nantinya  sistem akan mengirimkan 

notifikasi berupa peringatan bahwasannya bayi dalam kondisi bahaya, dan 

setelah itu laci slider dalam safety box akan bergerak guna antisipasi jikalau 

bayi akan terjatuh ke lantai. Selain itu penjaga bayi juga dapat memantau 

kedaan bayi setiap saat dengan jaringan local. 

Sistem yang dibangun akan membantu dalam menjaga bayi yang ada 

didalam box bayi, dengan memanfaatakn modul ESP cam sehingga bayi 

dapat dipantau dari jarak jauh dan mendeteksi pergerakkan dan suara bayi 

menggunakan sensor photodioda dan sensor suara yang menggunakan 

smartphone. Sistem juga membantu menjaga bayi yang terjatuh kebawah 

menggunakan pengaman yang bergerak menggunakan motor DC dan akan 

bergerak keluar untuk menghalau bayi terjatuh kebawah lantai secara 

langsung. 
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1. PENDAHULUAN  

Safety box merupakan tempat tidur bayi yang memiliki laci slider untuk pengaman, berfungsi meringankan 
kerja dari baby sitter guna mengerjaka pekerjaan yang lain. Safety box bayi atau keranjang bayi juga berfungsi 
melindungi mengamankan si bayi dari jatuh ke lantai.  Namun terkadang keranjang bayi juga dapat dilompati atau 
dilewati .dikarenakan si bayi terlalu aktif, dan juga akibat dari kelalaian dari pengawasan orang tua ataupun baby sitter 
hal ini dapat mengakibatkan bayi jatuh ke lantai dan dapat berujung cacat bahkan kematian.   

 Dengan berkembangnya  teknologi yang sudah semakin pesat dan berkembang, salah satu 
pengembangannya dapat dilihat pada bidang keamanan, sudah sangat banyak produk – produk teknologi yang dibuat 
khusus untuk meningakatkan keamanan bagi manusia. Salah satunya Esp Cam, Esp cam adalah chip combo 2,4 GHz 
Wi-Fi-dan-Bluetooth tunggal yang dirancang dengan teknologi TSMC ultradaya rendah 40 nm [1]. Dalam hal ini  Esp 
Cam digunakan untuk memberi informasi kepada penjaga bayi jika kondisi bayi dalam bahaya (posisi dipinggiran 
safety box).   

   Penggunaan ESP cam  dalam  memonitoring keadaan bayi merupakan hal yang baru, pasalnya teknologi ini 

menggunakan kamera dan dapat memantau keadaan bayi dari jarak jauh.dengan teknik duplex. Half duplex merupakan 

sebuah metode pengirim dan penerima data agar dapat saling berbagi informasi dan komunikasi tetapi secara tidak 

bersamaan[2]. 

  Dari permasalahan diatas maka dapat ditemukan ide atau gagasan untuk dapat merancang sebuah alat sistem 

Pemantauan Bayi dari jarak jauh menggunakan Teknik duplex ini nantinya  sistem akan mengirimkan notifikasi berupa 

peringatan bahwasannya bayi dalam kondisi bahaya, dan setelah itu laci slider dalam safety box akan bergerak guna 

antisipasi jikalau bayi akan terjatuh ke lantai. Selain itu penjaga bayi juga dapat memantau kedaan bayi setiap saat 

dengan jaringan local. Maka dilakukan penelitian untuk membuat sebuah alat  sistem monitoring pengamamanan 

safety box dengan judul, “Implementasi Metode duplex pada Sistem Safety box Bayi Berbasis Nodemcu Cam”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakan metode yang diterapkan untuk penyelesaian permasalahan dalam 

mengimplementasikan kecerdasan buatan secara sistematis untuk perancangan yang akan dibuat 
Adapun metodologi penelitian yang dapat diterapkan mahasiswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Studi Literatur 

Pada metode ini pembelajaran konsep dasar tentang Duplex, datasheet mikrokontroler, artikel sebagai referensi 
yang berkaitan dengan pembahasan. 

2. Pengujian  
Salah satu metode yang dilakukan guna membuktikan data-data yang diperoleh dari metode sebelumnya untuk 
mendapatkan data yang lebih akurat dan terpercaya. Pengujian juga bertujuan untuk memaksimalkan hasil dari 
perancangan sistem yang dibangun. Serta untuk melihat kelebihan dan kekurangan yang ada pada sistem. 

3. Pengamatan Langsung 
Pada metode ini dilakukan dengan pengamatan langsung pada sistem yang bekerja, mencatat, melakukan 
perhitungan langsung pada objek yang diteliti dan di tarik kesimpulan untuk perbaikan system. 

2.1 Kerangka Kerja 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

 Berdasarkan gambar diatas maka dapat diuraikan langkah-langkah kerja penelitian sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi Masalah 

Mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini memiliki kendala pada proses pengiriman data video streaming, 

terkadang masih mengalami penundaan atau delay pembacaan sensor, dikarenakan kemungkinan jaringan internet 

yang kurang stabil sehingga mengalami penndaaa pada saat mengirim data video streaming.  

2. Menganalisa Masalah 
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Untuk menganalisa masalah bagaimana mencari kelemahan pada sistem yang akan dirancang. Untuk mengatasi 

masalah ini pada sistem yang akan dirancang harus analisa masalah yang ada pada sistem dan akan memperbaiki 

sistem yang akan dirancang seperti masalah pada yang telah terjadi. 

3. Menentukan Tujuan 

Untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam mengatasi masalah pada sistem yang dirancang. Pada saat 

proses Pengiriman data sensor ke Platform Blynk kemudian Output bekerja sesuai kondisi yang sudah dibuat,makat 

idak ada lagi masalah yang telah dirancang dengan sempurna. 

4. Mempelajari Literatur 

Mempelajari literatur dengan mencari referensi sebanyak mungkin yang digunakan sebagai penelitian ini. Literatur 

yang dipakai adalah artikel, jurnal-jurnal tentang teknik Duplex,ESP 32 CAM, dan buku robotika. 

5. Implementasi Metode 

Metode yang digunakan adalah Duplex yang dimana prosesnya menggunakan jaringan internet untuk menjalankan 

sistemnya.Pada saat sensor mendeteksi ada objek maka akan ada notifikasi suara dan notifikasi ke smartphone dari 

aplikasi blynk.. 

6. Desain Sistem 

Design sistem Monitoring safety box bayi bayi menggunakan aplikasi Blynk untuk pembuatan widget aplikasinya 

dan google sketchup untuk desain sistem Monitoring kelembaban tanah termasuk pada Hardware. 

7. Pengujian Sistem Hardware 

Pengujian sistem Hardware menggunakan media Mikrokontroler ESP 32 CAM sebagai pemroses, dan video 

straming sebagai output, dimana nantinya video streaming akan menampilkan keadaan sekitar safety box bayi 

secara realtime.  

8. Analisa hasil  

Pada proses ini monitoring dari Platform Blynk, nantinya akan ada notifikasi bahaya. Bahwasannya kondisi bayi 

dalam bahaya ataupun bayi memegang pembatas safety box bayi, meskipun sedang tidak membuka Platform 

Blynk. 

 

 

2.2. Metode Perancangan Sistem 

Dalam konsep penulisan metode perancangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian. 

Berikut ini tahapan penggunaanya : 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini proses perencanaan pada Monitoring safety box bayi mendapatkan suatu persyaratan yang baik 

dengan adanya bantuan Platform IoT 

yakni Blynk, sebagai media pemberitahuan atau pemantauan.  

2. Analisa 

Untuk mengamati secara detail bagaimana menerapkan Duplex digunakan sebagai media pemantauan dan 

pemberitahuan data sensor dengan software dan hardware yang telah ditentukan. 

3. Design 

Dengan menggunakan Platform aplikasi Blynk untuk sebagai media pembuatan widget untuk aplikasi kita dan 

google sketchup yang dapat membuat rancang bangun 3 dimensi yang dapat merancang gambar elektronika sesuai. 

4. Implementasi 

Implementasi Duplex sebagai media pemantauan menggunakan aplikasi Blynk 

 

 

 

2.3. Penerapan Metode Duplex 

Pada penerapan duplex dengan memanfaatkan Platform Blynk, nantinya data dari sensor akan dapat dipantau 

melalui Smartphone. Pengiriman data sensor photodioda dari ESP 32 CAM ke web, misalkan ESP 32 CAM ingin 

mengirimkan data ke Web, dengan karakter “ 7 ”, “8” dan “9” maka karakter  tersebut harus diubah ke dalam bentuk 

biner. 

Tabel 1. Pengalamatan Sinyal 
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Karakter Decimal Hexa Biner 

0 48 30 0110 0000 

1 49 31 0110 0001 

 

Pada gambar diatas terlihat masing-masing nilai dari karakter 0 dan 1. Dimana karakter tersebut masing-

masing memiliki decimal, hexa dan juga nilai biner.  

 

 
 

Gambar 2. Pengiriman Sinyal Digital Karakter “0” 

 

 Pada gambar diatas menerangkan pengiriman sinyal digital karakter “0” dengan nilai biner yaitu 0110 0000 

 

 
Gambar 2. Pengiriman Sinyal Digital Karakter “0” 

 

 Pada gambar diatas menerangkan pengiriman data gambar atau video dengan sinyal digital karakter “1” 

dengan nilai biner yaitu 0110 0001. Misalkan data dari sensor berupa data digital yaitu bernilai 1dan 0 atau HIGH dan 

LOW maka jika sensor mendeteksi objek maka sensor akan mengirimkan sinyal “1” (HIGH), sebaliknya jika sensor 

tidak mendeteksi objek maka sensor bernilai “0’ (LOW) . 

 

 
Gambar 3. Pengiriman Karakter 

 

Jika Karakter yang dikirim oleh sensor “1” maka akan ada notifikasi ke blynk dan tampilan foto atau vidio 

bahwasannya terdeteksi objek. Jika karakter yang dikirim 0 maka tidak akan ada notifikasi ke blynk. 
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2.4. Alat dan Bahan Penelitian 

 Beberapa komponen pendukung yang dibutuhkan dalam perancangan Sistem Monitoring Rumah adalah 

sebagai berikut: 

1. Safety Box / Keranjang Bayi  

Keranjang bayi merupakan tempat tidur bayi yang biasa digunakan untuk menidurkan bayi sebagai suatu usaha 

agar bayi mendapatkan kenyamanan maksimal [3] 

2. Mikrokontroler 

Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer fungsional dalam sebuah chip yang dalamnya terkandung sebuah 

inti prosesor, memori (sejumlah kecil RAM, memori program, atau keduanya), dan perlengkapan input-output 

[4] 

3. ESP32CAM 

Module ini merupakan sebuah module WiFi yang sudah dilengkapi dengan kamera. Dari module ini kita bisa 

gunakan untuk berbagai keperluan, contoh untuk CCTV, mengambil gambar dan sebagainya[5] 

4. Blynk 

Blynk adalah sebuah layanan aplikasi yang digunakan untuk mengontrol   mikrokontroler dari jaringan internet 

[6]  

5. Sensor  Photodioda 

Sensor photodioda bisa juga digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya suatu obyek[7].  

6. Duplex 

Duplex adalah komunikasi data yang dilakukan menggunakan dua arah. Dimana antara penerima dan pengirim 

dapat saling bertukar informasi dan saling berkomunikasi [8] 

7. Motor DC 

Motor Listrik DC atau DC Motor adalah suatu perangkat yang mengubah energi listrik menjadi energi kinetik 

atau gerakan (motion) [9] 

8. Sensor Suara 

Sensor suara adalah sebuah alat yang mampu mengubah gelombang Sinusioda, suara menjadi gelombang sinus 

energi listrik [10] 

9. Google Sketchup 

Google sketchup merupakan aplikasi berbasis desain gambar yang mudah dan cukup powerfull, dibalik tool yang 

sederhana ternyata software ini bisa dibandingkan dengan software sejenisnya untuk gambar tiga dimensi seperti 

desain rumah atau yang lainnya[11]. 

 

10. Arduino IDE 

Arduino IDE adalah bagian software opensource yang memungkinkan kita untuk memprogram bahasa Arduino 

dalam bahasa C. IDE memungkinkan kita untuk menulis sebuah program secara step by step kemudian instruksi 

tersebut di upload ke papan Arduino[12] 

11. Fritzing  

Fritzing merupakan suatu software atau perangkat lunak gratis yang digunakan oleh desainer, seniman, dan para 

penghobi elektronika untuk perancangan berbagai peralatan elektronika [13] 

  

3. ANALISA DAN HASIL  

3.1 Pendistribusian Data Sensor 

 Pada penerapan Duplex dengan memanfaatkan Platform Blynk, nantinya data dari sensor akan dapat dipantau 

melalui Smartphone 
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Gambar 4. Arsitektur Pengiriman Data Server-Client 

 Dimulai dari ESP 32 CAM ini sebagai mini Server yang sudah dan harus terkoneksikan dengan wifi, dimana 

nantinya ESP 32 CAM akan memproses data-data sensor photodiode dan sensor kamera, kemudian data tersebut akan 

dikirim di Server Blynk, kemudian user atau pengguna dapat melihat atau memantau data  berupa video streaming 

dari manapun dan kapanpun, dengan catatan kita harus terlebih dahulu membuat widget sendiri di Platform Blynk 

tersebut, dan menyinkronkan kode api key yang dikirim oleh Platform Blynk untuk dimasukkan di pemograman 

mikrontroler. 
 

3.2. Tahapan Proses Sistem Monitoring 

 Proses monitoring memiliki beberapa tahapan diantara proses tahapan monitoring adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Algoritma Sistem Proses Tahapan Monitoring 

1. Proses pengaktifan sistem  yaitu pertama kali sistem atau alat dijalankan pada saat catu daya dihubungkan atau 

ON/OFF. 

2. Koneksikan mikrokontroler ESP 32 CAM dengan wifi. 

3. Buka aplikasi Blynk, dan pilih projek aplikasi yang sudah dibuat sebelumnya, Maka terlihat tampilan aplikasi 

blynk yang sudah kita buat sebelumnya  

4. Output berupa tampilan video Streaming pada aplikasiBlynk, laci geser aktif, dan audio suara yang keluar dari 

modul df player, yang dikirimkan oleh mikrokontroler yang berdasarkan ada tidaknya benda atau objek dihadapan 

sensor. 

 

3.3. Blok Diagram 

Membuka Platform aplikasi Blynk 

Memilih widget atau aplikasi yang sudah kita 

desain 

Output berupa laci geser, audio atau suara, dan 

tampilan streaming video 

Inisialisasi Sistem 
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Gambar 6. Blok Diagram Sistem 

3.4. Flowchart 

Flowchart adalah diagram yang menggambarkan algoritma program dari sistem yang dirancang. Diagram 

menggambarkan cara kerja program serta aliran mulai (start) hingga selesai satu siklus kerja. Diagram ini bisa 

memberikan solusi selangkah demi selangkah untuk penyelesaian masalah yang ada didalam proses atau algoritma 

tersebut. Bagan alir logika program ini dipersiapkan oleh analisa sistem. Bagan alir program komputer terinci (detailed 

computer program flowchart) digunakan untuk menggambarkan intruksi-intruksi program komputer secara terinci 

yang dipersiapkan oleh pemrogram. 

 

Gambar 7. Flowchart Sistem 

3.5. Rangkaian Keseluruhan 

Di bawah ini adalah rangkaian sistem elektronik yang digunakan pada sistem monitoring keadaan sekitar 

safetybox ini sebagai berikut 
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Gambar 8. Rangkaian Sensor Kamera 

 Sensor kamera merupakan serangkaian komponen kamera yang dapat mengambil gambar ataupun merekam 

gambar atau video, kamera ini nantinya sudah akan terhubung dengan mikrokontroler ESP32-Cam 

 

Gambar 9. Rangkaian Sensor Photodioda 

 Sensor Photodioda merupakan sensor yang dapat mendeteksi adanya objek, dimana nantinya sensor ini akan 

terhubung dengan ESP 32 CAM 

 

Gambar 10. Rangkaian Motor DC 

 Motor DC merupakan output berupa pergerakkan, dimana nantinya motor DC akan bekerja atau aktif jika 

sensor mendeteksi adanya objek, motor DC dihubungkan dengan pin GPIO5 dan GPIO5 pada ESP 32 CAM 
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Gambar 11. Rangkaian Sensor Suara 

 Rangkaian dari sensor suara pada sistem yang berfungsi untuk mendeteksi adanya suara bayi. Rangkaian 

sensor ini memiliki 3 pin yang dihubungkan langsung dengan modul ESP32 Cam 

3.6. Perancangan Prototype 

Rangkaian model keseluruhan Dimana sistem minimum ESP32CAM dihubungkan dengan rangkaian-rangkaian 

lain, yakni rangkaian Sensor photodioda, dan juga camera OV2 640. Keseluruhan rangkaian ini diletakkan pada 

prototype rancang bangun yang dibuat sesuai dengan gambaran sistem yang sebenarnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Perancangan Prototype Rangkaian Keseluruhan 

 

3.7. Tampilan Interface Blynk 

Pada aplikasi blynk terdapat beberapa tampilan dashboard gambar berupa notifikasi tangkapan gambar yang 

ditampilkan secara realtime. Gambar interface blynk yang dirancang adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Tampilan Aplikasi Blynk 

3.8. Hasil Pengujian 

1. Pengujian Koneksi Internet dengan Sistem 
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Pengujian ini dilakukan untuk memulai koneksi atau pairing antara rancang bangun sistem dengan internet, hal 

ini dimaksudkan agar konsep Internet of Things pada sistem dapat diipmlementasikan pada Sistem monitoring 

safety box 

2. Pengujian Kamera 

Pengujian dilakukan untuk melihat kondisi Kamera pada saat menyala dan pada saat posisi OFF.dan pada saat 

ON 

3. Pungijian Aplikasi 

Pengujian aplikasi blynk yang dilakukan yakni pada saat sistem dinyalakan kemudian sensor photodioda akan 

mengirimkan data ke server Blynk kemudian aplikasi blynk akan memberikan notifikasi yang berupa berisi 

tampilian video di sekitar safety box yang dibaca dari adanya gerakan dari sensor photodioda 

4. Pengujian Seluruh Sistem 

Setelah melakukan pengujian terhadap masing masing komponen pada Sistem monitoring safety box ini maka, 

selanjutnya dilakukanlah sebuah pengujian pada alat sistem ini yang mana untuk mengetahui apakah alat ini 

bekerja sesuai dengan yang diinginkan 

 

4. KESIMPULAN  

 Kesimpulan dari hasil pembahasan dan pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :    

1. Perancangan sistem dibuat dengan bentuk prototipe menggunakan contoh box bayi yang disesuaikan dengan 

bentuk aslinnya dan untuk mempermudah peletakkan komponen sistem. 

2. Cara kerja sistem sistem Monitoring Safetybox dengan berbasis Internet Of Things ini bekerja memantau 

keadaaan sekitar keranjang bayi yang dapat dimonitoring menggunakan smartphone 

3. Proses uji Coba Sistem Monitoring safetybox dilakukan dengan menguji sensor yang digunakan menggunakan 

mainan bayi dan suara pada sensor untuk mendapatkan output notifikasi blynk serta pergerakkan motor DC. 
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